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“Apakah Allah Yang menciptakan
itu tidak mengetabui (yang kamu

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-  [ahirkan atau rabasiakan); dan Dia

Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan
mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
(QS. Lugman: 34)

Perenungan Beriman kepa-
da Nama Allah Al-Khabiir

Pertama: Penetapan bahwa Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu
secara detail dan sampai mengetahui
yang tersembunyi.

Kedua: Allah mengetahui amalan
hamba baik berupa perkataan maupun
perbuatan, termasuk yang ada dalam
batin berupa kebaikan dan kejelekan.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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Maha Halus lagi Maha Mengetahui?’
(QS. Al-Mulk: 14)

Moga semakin manfaat dengan
terus merenungkan nama dan sifat

Allah.
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Agqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Allah itu Al-‘Alim,
Al-Khabiir (Yang Maha
Mengetahui)

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

el oo g i Y5 423 96 sl o Jo B3 Y Rl 4 G ezl )
Allah itu Maha Esa, Allah itu Ash-Shamad (yang bergantung setiap makhluk
kepada-Nya), yang tidak memiliki pasangan, yang tidak memiliki keturunan,
yang Mahamulia dan tidak semisal dengan makhluk-Nya, tidak ada yang
serupa dengan-Nya, tidak ada yang setara dengan Allah. Allah itu Maha

Mendengar, Maha Melihat. Allah itu Maha Mengilmui dan Mengetahui.
Allah itu yang mencegah dan Mahatinggi.

Allah itu Al-‘Aliim

Ada di 175 tempat penyebutan nama Allah Al-‘Alim (Yang Maha Mengetahui)
seperti pada firman Allah,
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“Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesunggubnya Engkaulah Yang Maha



Mengetahui lagi Maha Bijaksana’.”

(QS. Al-Baqarah: 32)
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ada di 45 tempat dalam Al-Qur’an

seperti dalam ayat,
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“Allah Maha Mengetahui isi hati.” “Telah diberitahukan kepadaku oleh

(QS. Ali Imran: 154)
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“Berkatalah Muhammad (kepada
mereka): ‘Rabbku mengetahui

semua perkataan di langit dan

di bumi dan Dialah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Mengez‘a/mi’.”

(QS. Al-Anbiya’: 4)
Allah itu Al-Khabiir

Al-Khabiir punya makna bahwa Allah
mengetahui berbagai rahasia yang
tersembunyi, apa yang ada dalam batin
secara detail diketahui oleh Allah, dan

segala sesuatu secara detail diketahui

oleh Rabb kita.

Imam Ibnu Jarir menyebutkan bahwa
Al-Khabiir maksudnya adalah Allah
Maha Mengetahui segala rahasia
hamba, Maha Mengetahui segala

sesuatu yang tersembunyi dalam hati,

dan segala sesuatu tidak samar bagi

Allah. Lihat Jami’ Al-Bayan, 28:103,

dinukil dari An-Nahju Al-Asma’ fi

Syarh Asma’ Allah Al-Husna, hlm. 187.

Penyebutan nama Allah Al-Khabiir

Allah yang Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” (QS. At-Tahrim: 3)
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“Sesunggubnya Rabb mereka pada hari

itu Maha Mengetahui keadaan mereka.”

(QS. Al-Adiyat: 11)

Perenungan Beriman kepa-
da Nama Allah Al-‘Aliim

Pertama: Penetapan bahwa Allah
memiliki ilmu yang sempurna dan
meliputi segala sesuatu, dan itu
hanya dimiliki oleh Allah, tidak ada
satu makhluk pun yang mengetahui
sesempurna ilmu Allah. Hal ini seperti

disebutkan dalam ayat tentang perkara
ghaib,
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“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci
semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri,

dan Dia mengetahui apa yang di
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

daun pun yang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh
sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi,
dan tidak sesuatu yang basah atau yang
kering, melainkan tertulis dalam kitab
yang nyata (Lauh Mahfudz).” (QS. Al-
An’am: 59)

Kedua: Allah Yang Maha Mengetahui “

berarti tahu segala sesuatu yang
telah terjadi, yang akan terjadi, dan

tidak terjadi seandainya itu terjadi.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Apakah kamu tidak mengetabui bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa
saja yang ada di langit dan di bumi?;
bahwasanya yang demikian itu terdapat

dalam sebuah kitab (Laub Mahfuzh).

Sesunggubnya yang demikian itu amat
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70)

Ketiga: Makhluk tidak mengetahui
tentang Sang Khaliq kecuali yang
Dia kabarkan saja. Secara umum
kita tidak tahu apa pun kecuali yang
Allah ajarkan pada kita. Sebagaimana
disebutkan dalam ayat,
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“Allah mengetahui apa yang ada di
hadapan mereka dan apa yang ada di
belakang mereka, sedang ilmu mereka

tidak dapat meliputi i/mu—Nya.

(QS. Thaha: 110)

Sebagaimana Nabi Adam diajarkan

ilmu,
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) selurubnya,
kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar!”

(QS. Al-Baqarah: 31)

Keempat: Ilmu manusia dibanding
dengan ilmu Allah sangatlah jauh
berbeda. Allah 7%’ala berfirman,
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang
roh. Katakanlah: ‘Rob itu termasuk
urusan Tuban-ku, dan tidaklah kamu
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diberi pengetahuan melainkan sedikit .
(QS. Al-Isra’: 85)

Kelima: Hanya Allah yang
mengetahui perkara ghaib seperti
disebutkan dalam ayat lainnya selain
ayat yang disebutkan di atas,

L,.(u, Egl g e (\”M &)
by 1 LS bLau.w@.u U3 rbﬂ‘d



